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NILAI EKONOMI JASA LINGKUNGAN AIR PERMUKAAN  

DAN FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KESEDIAAN 

MEMBAYAR DENGAN METODE WTP  DI WAY BIHA DESA PAKU 

NEGARA UNTUK KEBUTUHAN RUMAH TANGGA 

 

 

Oleh 

 

IMAM FAHRUR ROZI 

 

 

Jasa lingkungan hidrologis hutan berupa sumberdaya air merupakan salah satu jasa 

lingkungan terpenting yang dihasilkan hutan. Aliran air yang keluar dari mata air 

yang bersumber dari areal hutan digunakan untuk memenuhi berbagai kebutuhan 

salah satunya kebutuan rumah tangga bertujuan untuk menghitung nilai ekonomi 

jasa lingkungan air di Desa Paku Negara, Kecamatan Pesisir Selatan, Kabupaten 

Pesisir Barat, dengan menggunakan pendekatan Willingness to Pay/ kesediaan 

membayar (WTP). Jasa lingkungan air yang dihasilkan dari Sungai Way Biha, yang 

mengalir melalui kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, dimanfaatkan 

oleh masyarakat untuk kebutuhan rumah tangga (MCK). Penelitian ini dilakukan 

pada bulan April – Mei 2024, dengan metode purposive sampling untuk memilih 

63 responden dari 170 kepala keluarga (KK) pengguna air sungai. Data primer 

diperoleh melalui wawancara dan kuesioner, sementara data sekunder didapatkan 

dari literatur dan instansi terkait. Berdasarkan hasil analisis, nilai ekonomi 

pemanfaatan air untuk rumah tangga di Desa Paku Negara mencapai Rp 83.074.800 

per bulan atau Rp 996.897.600 per tahun. Namun, tingkat kesediaan membayar 

masyarakat masih rendah, dengan hanya 28,57% responden bersedia membayar 

sebesar Rp 3.174,60 per KK per bulan, jauh di bawah nilai yang seharusnya. Faktor 

utama yang mempengaruhi kesediaan membayar adalah pengetahuan tentang 

konservasi sumber daya air, dengan pengaruh sebesar 0,839. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan tentang konservasi air penting untuk 

meningkatkan kesediaan masyarakat dalam membayar jasa lingkungan air, demi 

menjaga keberlanjutan sumber daya tersebut. 

 

Kata Kunci : Jasa lingkungan air, Kesediaan membayar (WTP), Sungai Way 

Biha, Nilai ekonomi,  Konservasi sumber daya air.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

ECONOMIC VALUE OF SURFACE WATER ENVIRONMENTAL 

SERVICES AND FACTORS AFFECTING WILLINGNESS TO PAY 

(WTP) IN WAY BIHA, PAKU NEGARA VILLAGE FOR HOUSEHOLD 

NEEDS 

 

 

BY 

 

IMAM FAHRUR ROZI 

 

The hydrological environmental services of forests, in the form of water resources, 

are among the most important environmental services produced by forests. The 

water flow from springs sourced from forest areas is used to meet various needs, 

including household needs. This study aims to calculate the economic value of 

water environmental services in Paku Negara Village, Pesisir Selatan District, 

Pesisir Barat Regency, using the Willingness to Pay (WTP) approach. The water 

environmental services generated from the Way Biha River, which flows through 

the Bukit Barisan Selatan National Park area, are utilized by the community for 

household needs (sanitation). This research was conducted from April to May 2024, 

using purposive sampling to select 63 respondents from 170 households (KK) that 

use river water. Primary data were obtained through interviews and questionnaires, 

while secondary data were acquired from literature and related agencies. Based on 

the analysis results, the economic value of water use for households in Paku Negara 

Village reaches IDR 83,074,800 per month or IDR 996,897,600 per year. However, 

the level of community willingness to pay remains low, with only 28.57% of 

respondents willing to pay IDR 3,174.60 per household per month, which is far 

below the expected value. The main factor influencing willingness to pay is 

knowledge about water resource conservation, with an influence of 0.839. This 

study indicates that increasing knowledge about water conservation is essential for 

enhancing community willingness to pay for water environmental services, in order 

to maintain the sustainability of these resources. 

 

Keywords: Water environmental services, Willingness to Pay (WTP), Way Biha 

River, Economic value, Conservation of water resources. 
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I.PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Hutan merupakan salah satu sumber daya alam terbaharukan yang memiliki 

peran penting dalam menopang kehidupan manusia. Hutan memiliki aset multiguna 

yaitu: menghasilkan produk ekonomi hasil hutan seperti kayu dan turunannya juga 

sebagai penghasil jasa lingkungan (Fauzi, 2006). Jasa lingkungan adalah produk 

sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya berupa manfaat langsung (tangible) dan 

manfaat tidak langsung (intangible). Produk jasa lingkungan antara lain: jasa wisata 

alam (rekreasi), jasa perlindungan tata air (hidrologi), kesuburan tanah, 

pengendalian erosi dan banjir, keindahan, keunikan, keanekaragaman hayati, 

penyerapan dan penyimpanan karbon. (Merryna 2009). Salah satu jasa lingkungan 

yang keberadaannya menyangkut hajat hidup orang banyak adalah jasa 

perlindungan tata air atau hidrologi. 

Jasa lingkungan hidrologis hutan berupa sumberdaya air merupakan salah 

satu jasa lingkungan terpenting yang dihasilkan hutan. Aliran air yang keluar dari 

mata air yang bersumber dari areal hutan digunakan untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan seperti: sebagai sumber air minum, sanitasi lingkungan, kebutuhan 

pertanian, industri, dan ekosistem (Midi, et.al. 2016). Fungsi hidrologi menjadi 

penting karena isu yang menyertainya menyangkut masalah ketersediaan air. Air 

merupakan kebutuhan vital bagi kelangsungan hidup manusia, tanpa air manusia 

tidak mungkin dapat bertahan hidup. Menurut keberadaannya, air dapat dibedakan 

menjadi air permukaan dan air tanah. Air permukaan (surface water) dapat 

diperoleh langsung dari sungai, danau atau laut, yang alurnya (surface flow) kita 

kenal dengan istilah Daerah Aliran Sungai (DAS), Ekosistem suatu DAS terbagi ke 

dalam tiga bagian yaitu : hulu, tengah dan hilir. Daerah hulu sebagai penyedia air 

pada umumnya merupakan kawasan hutan. Oleh karena itu, stabilitas pemanfaatan 
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sumber air akan sangat ditentukan oleh keutuhan dan kemampuan ekosistem serta 

pemeliharaan masyarakat sekitar hutan terhadap fungsi hidrologis hutan. Hal 

tersebut berhubungan erat dengan pola aktivitas ekonomi masyarakat yang 

berlangsung di daerah hulu (Pratama, et,al. 2018). 

Air merupakan salah satu produk penting hutan, dimana fungsi hutan adalah 

menahan air hujan, lalu dilepas secara perlahan melalui mata air maupun sungai 

(Supamoko, 2000; Pratama, et,al. 2018). Sungai Way Biha adalah penyedia sumber 

air baku yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Paku Negara yang berada 

dibagian hilir. Air yang ada di wilayah tersebut digunakan untuk berbagai keperluan 

seperti, keperluan domestik (rumah tangga), sehingga memiliki nilai ekonomi. Nilai 

ekonomi air yang dimiliki dapat secara langsung memberikan manfaat yang setara 

pendapatan. Ketersediaan air erat kaitannya dengan keberadaan hutan yang ada di 

wilayah tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi nilai jasa lingkungan air 

di sungai Way Biha untuk mengetahui kontribusi sungai terhadap kesejahteraan 

masyarakat dan keberlangsungan lingkungan, khususnya untuk pemenuhan 

kebutuhan rumah tangga. 

Sungai Way Biha merupakan sebuah sungai yang berada di Kabupaten Pesisir 

Barat Provinsi Lampung. Sungai ini memiliki hulu yang berada di dalam Kawasan 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. Berdasarkan Surat Keputusan Dirjen PHKA 

No. 46/Kpts/IV-Sek/84. Masyarakat Desa Paku Negara memanfaatkan air secara 

langsung dari sungai hal ini berkaitan dengan kondisi sungai Way Biha yang lebar 

dengan aliran air yang tenang dan bersih saat kemarau (Winarno, 2012). Daerah 

sungai Way Biha memiliki potensi jasa lingkungan yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat sekitar sehingga sungai Way Biha memiliki nilai ekonomi yang dapat 

dihitung nilainya (Winarno, 2012). Berkaitan dengan hal tersebut,  penilaian  ini 

penting dilakukan agar dapat mengetahui nilai ekonomi jasa lingkungan hutan 

berupa air melalui penghitungan nilai ekonomi air untuk penggunaan rumah tangga, 

melalui pendekatan Willingness To Pay (WTP). Berdasarkan penjelasan tersebut, 

diperlukan adanya studi yang mengkaji lebih lanjut mengenai besarnya nilai 

pembayaran yang bersedia diberikan oleh masyarakat sebagai pengguna jasa 

lingkungan. 
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1.2. Tujuan Penelitian. 

1. Menghitung nilai kesediaan membayar (Willingness To Pay) biaya konservasi 

air untuk pemanfaatan rumah tangga di Desa Paku Negara. 

2. Menghitung nilai air yang digunakan untuk pemanfaatan rumah tangga di Desa 

Paku Negara. 

3. Menetapkan faktor-faktor yang mempengaruhi nilai kesediaan membayar jasa 

lingkungan air permukaan untuk kebutuhan rumah tangga di Desa Paku Negara 

 

 

1.3. Kerangka Penelitian. 

Sungai Way Biha merupakan sebuah sungai yang berada di Kabupaten Pesisir 

Barat Provinsi Lampung. Sungai ini memiliki hulu yang berada di dalam Kawasan 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan berdasarkan Surat Keputusan Dirjen PHKA 

No. 46/Kpts/IV-Sek/84 tanggal 11 Desember 1984 sungai Way Biha adalah 

penyedia sumber air baku yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Paku Negara 

yang berada dibagian hulu dari Sungai Way Biha tersebut. Air yang ada di wilayah 

tersebut digunakan untuk berbagai keperluan termasuk untuk  keperluan domestik 

(rumah tangga).



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran Nilai Ekonomi Jasa Lingkungan Air 

Permukaan Di Way Biha Untuk Kebutuhan Rumah Tangga 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

 2.1. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) merupakan kawasan 

konservasi alam yang terletak di pulau Sumatera dan dijadikan sebagai benteng 

terakhir dari hutan hujan tropis di pulau tersebut. Kawasan ini memiliki potensi 

besar dalam sumber daya alam baik hayati maupun non-hayati serta memiliki 

ekosistem yang lengkap dan beragam, mulai dari pantai, dataran rendah, hingga 

pegunungan. TNBBS terdiri dari 17 resort pengelolaan yang bertujuan untuk 

melindungi seluruh wilayah dan sumber daya alamnya agar dapat tetap lestari 

dengan pemanfaatan yang berkelanjutan. (BBTNBBS, 2020). TNBBS juga 

merupakan hulu dari sungai Way Biha oleh karena itu air yang dihasilkan dari 

sungai masih jernih dan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat karena ekosistem di 

dalam kawasann Taman Nasional masih terjaga. 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) terletak di selatan Pulau 

Sumatera, Indonesia, antara Provinsi Lampung dan Bengkulu. Dibangun pada 

tahun 1982 oleh Kementerian Pertanian, TNBBS mencakup kawasan seluas sekitar 

365.000 hektar. Salah satu tujuan utama konservasi di TNBBS adalah untuk 

melindungi habitat hewan liar seperti harimau sumatera, gajah, dan badak (Irianto.,; 

Tjitrosoedirdjo, 2010). Namun, infestasi di daerah ini dianggap sebagai salah satu 

penyebab migrasi hewan ke daerah pedesaan di utara. Saat ini, TNBBS menghadapi 

ancaman serius terhadap deforestasi dan kehilangan lebih dari 20% kawasan hutan 

aslinya (Suyadi, 2011). Jika deforestasi dan perambahan terus berlanjut, hutan yang 

tersisa akan terfragmentasi menjadi bagian-bagian yang terisolasi (Garsetiasih, 

et.al. 2019). 
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2.2. Jasa Lingkungan. 

Jasa lingkungan dapat dihasilkan dari sumber daya alam hayati dan 

ekosistemnya, yang bisa berupa manfaat langsung atau tidak langsung. Manfaat 

langsung dapat berupa hasil material seperti produk perikanan atau hasil pertanian, 

sementara manfaat tidak langsung seperti jasa wisata alam, pengendalian erosi, dan 

penyerapan karbon. Jasa lingkungan juga dapat dihasilkan dari berbagai budidaya 

seperti hutan atau pertanian, serta sumber air tawar dan air laut seperti sungai, 

danau, dan rawa (Soenarno, 2014). Jasa lingkungan adalah kegiatan untuk 

memanfaatkan potensi sumberdaya alam dengan tidak merusak lingkungan dan 

mengurangi fungsi utamanya. Jasa lingkungan dapat dimanfaatkan secara langsung 

maupun tidak langsung Pemanfaatan secara langsung seperti rekreasi, sedangkan 

secara tidak langsung  seperti pengendali erosi dan banjir. (PP No 6 Th 2007).  

Jasa Lingkungan Hidup adalah manfaat yang diberikan oleh ekosistem dan 

lingkungan hidup kepada manusia serta mendukung keberlanjutan kehidupan. 

Manfaat ini meliputi penyediaan sumber daya alam, pengaturan alam dan 

lingkungan hidup, dukungan terhadap proses alam, dan pelestarian nilai budaya 

(PP. No. 46 Tahun 2017). Sementara itu, Jasa Ekosistem adalah manfaat yang 

manusia peroleh dari beragam sumber daya dan proses alam yang disediakan 

bersama oleh suatu ekosistem Jasa ekosistem dapat dibagi menjadi empat kategori, 

yaitu : penyediaan, pengaturan, budaya, dan pendukung (Walter et.al, 2005). 

Tipe jasa lingkungan yang saat ini  mengemuka yaitu:  Penyerap dan penyedia 

karbon (carbon sequestration and storage), Perlindungan keanekaragaman hayati 

(biodiversity protection),Perlindungan Daerah Aliran Sungai (wathershed 

protection), dan Pelestarian keindahan bentang alam (protection of 

landscape beauty) (Wunder 2005). KLHK telah menetapkan jenis-jenis Jasa 

Lingkungan yang diakui, termasuk:  Fungsi Penyediaan: makanan, air, serat, bahan 

bakar, dan material lainnya, sumber daya genetik; Fungsi Pengaturan:  pengaturan 

kualitas udara, pengaturan iklim,  pencegahan dan perlindungan terhadap bencana 

alam seperti banjir, longsor, dan kebakaran,  pengaturan air,  pemurnian air, dan 

pengolahan limbah, pengaturan penyerbukan oleh makhluk hidup,  pengendalian 

hama; Fungsi Pendukung: habitat dan keanekaragaman hayati,  pembentukan dan 

regenerasi tanah. 
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2.3. Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Daerah Aliran Sungai (DAS), daerah aliran sungai adalah suatu wilayah daratan 

yang merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya, yang 

berfungsi menampung, menyimpan dan mengalirkan air yang berasal dari curah 

hujan ke danau atau ke laut secara alami, yang batas di darat merupakan pemisah 

topografis dan batas di laut sampai dengan daerah perairan yang masih terpengaruh 

aktivitas daratan. DAS bukan hanya merupakan badan sungai, tetapi satu kesatuan 

seluruh ekosistem yang ada di dalam pemisah topografis. Pemisah topografis di 

darat berupa daerah yang paling tinggi biasanya punggung bukit yang merupakan 

batas antara satu DAS dengan DAS lainnya (PP No 37 Th 2012). 

Daerah aliran sungai merupakan suatu megasistem kompleks yang meliputi 

sistem fisik, sistem biologis dan sistem manusia yang saling berinteraksi dan 

berhubungan membentuk satu kesatuan ekosistem. Daerah aliran sungai dipandang 

sebagai sumber daya alam dengan ragam pemilikan baik (private, common, state 

property) dan berfungsi sebagai penghasil barang dan jasa bagi masyarakat 

sehingga menyebabkan interdependensi antar pihak, individu dan kelompok. 

Pengelolaan DAS wajib dijalankan berdasarkan prinsip kelestarian yang 

memadukan keseimbangan antara produktivitas dan konservasi untuk mencapai 

tujuan-tujuan pengelolaan DAS sebagai berikut. 

1. Meningkatkan stabilitas tata air. 

2. Meningkatkan stabilitas tanah. 

3. Termasuk mengendalikan proses degradasi lahan. 

4. Meningkatkan pendapatan petani dan meningkatkan perilaku masyarakat ke 

arah kegiatan konservasi yang mengendalikan aliran permukaan dan banjir 

(Wulandari, 2007 ; Pratama, et,al. 2018). 

Batasan DAS adalah suatu daerah yang dibatasi oleh igir-igir gunung yang 

semua aliran permukaannya mengalir ke suatu sungai utama (Soemarwoto 1985). 

Daerah Aliran Sungai (DAS) dapat diartikan sebagai kesatuan ruang yang terdiri 

atas unsur abiotik (tanah, air, udara), biotik (vegetasi, binatang dan organisme hidup 

lainnya) dan kegiatan manusia yang saling berinteraksi dan saling ketergantungan 

satu sama lain (Sudaryono, 2002 ; Fitriyani,  2022).
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2.4. Valuasi Ekonomi 

Valuasi ekonomi adalah suatu kegiatan yang memberikan nilai kuantitatif 

terhadap barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumber daya alam dan lingkungan, 

baik melalui nilai pasar maupun nilai non-pasar. Valuasi ekonomi sumber daya 

alam dan lingkungan merupakan suatu alat ekonomi yang menggunakan teknik 

penilaian tertentu untuk menghitung nilai uang dari barang dan jasa tersebut. 

Pemahaman konsep valuasi ekonomi memungkinkan para pengambil kebijakan 

untuk memutuskan penggunaan sumber daya alam dan lingkungan secara efektif 

dan efisien. Aplikasi valuasi ekonomi juga menunjukkan hubungan antara 

konservasi sumber daya alam dan pembangunan ekonomi. (Hasibuan, 2014).  

Valuasi ekonomi merupakan upaya untuk memberikan nilai kuantitatif 

terhadap barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumber daya alam dan lingkungan, 

baik atas dasar nilai pasar (market value) maupun nilai non-pasar (non market 

value). Valuasi ekonomi sumber daya merupakan suatu alat ekonomi (economic 

tool) yang menggunakan teknik penilaian tertentu untuk mengestimasi nilai uang 

dari barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumber daya alam dan lingkungan. Oleh 

karena itu, valuasi ekonomi dapat dijadikan alat yang penting dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap penggunaan dan pengelolaan sumber daya alam dan 

lingkungan (Fitri, 2017). 

 

 

2.5.  Pembayaran Jasa Lingkungan  

Pembayaran jasa lingkungan (payment environmental services) dapat 

didefinisikan sebagai mekanisme kompensasi dimana penyedia jasa (services 

providers) dibayar oleh penerima jasa (services users). Pembayaran jasa 

lingkungan adalah suatu mekanisme yang fleksibel, dimana dapat diadaptasi dalam 

kondisi yang berbeda-beda (The Regional Forum on Payment Schemes for 

Enviromental Services in Wathershed, the Third Latin American Congress on 

Watershed Management, 2003) . Pembayaran jasa lingkungan merupakan sebuah 

transaksi sukarela (voluntary) yang melibatkan paling tidak satu penjual (one 

seller), satu pembeli (one buyer) dan jasa lingkungan yang terdefinisi dengan baik 
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(weel-defined environmental services), dimana berlaku pula prinsip-prinsip bisnis 

“hanya membayar bila jasa telah diterima” (Wunder, 2005 ; Antika 2011). 

Pembayaran jasa lingkungan merupakan alat ekonomi yang dapat 

memberikan nilai terhadap jasa lingkungan. Jasa lingkungan sudah dianggap 

memiliki nilai ekonomi yang dapat menjadi dasar sistem pembayaran jasa 

lingkungan yang pada akhirnya memberikan manfaat untuk masyarakat dan 

kelestarian fungsi lingkungan (Nurfatriani, 2008). Prinsip pembayaran jasa 

lingkungan (payment for enviromental services) bersifat kesukarelaan. Konsep 

pembayaran jasa lingkungan merupakan hal baru dalam pendekatan konservasi, 

sehingga idealnya pembayaran jasa lingkungan tidak melibatkan pemerintah, 

namun pada kenyataannya campur tangan pemerintah justru sangat diharapkan 

(Kuswanto, 2006 ; Pratama, et,al. 2018).  

Teknik penilaian manfaat ekonomi, didasarkan pada kesediaan konsumen 

untuk membayar perbaikan atau kesediaan menerima kompensasi dengan adanya 

kemunduran kualitas lingkungan dalam sistem alami serta kualitas lingkungan 

sekitar (Hufscmidt, et,al., 1996). Skema pengelolaan jasa lingkungan PJL ini 

diharapkan dapat dilaksanakan secara langsung dan akan menjanjikan mekanisme 

kompensasi, dimana para penyedia jasa-jasa lingkungan dapat dibayar oleh para 

pengguna manfaatnya, serta dapat memelihara penyediaan dari jasa tersebut secara 

berkelanjutan. Sistem PJL kepada suatu DAS yang berkeadaan baik, akan berkaitan 

dengan ketersediaan suplai air dengan kualitas yang terjamin. Skema PJL ini terdiri 

dari pembayaran atau kompensasi langsung oleh para pengguna jasa-jasa di hilir 

kepada para penyedianya di sebelah hulu (Dasrizal, et,al., 2012). 

 

 

2.6. Metode Willingnes To Pay  

Metode Willingness to Pay (WTP) adalah metode yang digunakan dalam ilmu 

ekonomi lingkungan untuk mengetahui seberapa besar nilai yang diberikan oleh 

masyarakat terhadap suatu sumber daya atau lingkungan, dengan memperkirakan 

jumlah uang yang bersedia mereka keluarkan untuk memelihara sumber daya atau 

lingkungan tersebut. Metode ini dapat digunakan untuk mengevaluasi dan 

memperkirakan nilai ekonomi sumber daya alam atau lingkungan yang seringkali 

tidak dapat diukur secara langsung melalui harga pasar (Hidayat 2014). 
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Nilai jasa-jasa lingkungan pada dasarnya dinilai berdasarkan ”willingness to 

pay” (WTP) dan ”willingnes to accept (WTA). Willingness to pay dapat diartikan 

sebagai berapa besar orang mau membayar untuk memperbaiki lingkungan yang 

rusak (kesediaan konsumen untuk membayar), sedangkan willingness to accept 

adalah berapa besar orang mau dibayar untuk mencegah kerusakan lingkungan 

(kesediaan produsen menerima kompensasi) dengan adanya kemunduran kualitas 

lingkungan. Kesediaan membayar atau kesediaan menerima merefleksikan 

preferensi individu, kesediaan membayar dan kesediaan menerima adalah 

parameter dalam penilaian ekonomi (Pearce ; Fitri, 2017). 

 WTP juga  merupakan suatu pendekatan yang bertujuan untuk mengetahui 

pada level berapa seseorang mampu membayar biaya perbaikan lingkungan agar 

mendapatkan lingkungan yang baik. WTP yang hendak dikorbankan setiap individu 

akan berbeda, yang mengakibatkan perbedaan tersebut adalah preferensi dari 

masing-masing individu. Perbedaan preferensi dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor seperti pendidikan, pendapatan, jenis kelamin, kebutuhan akan barang dan 

jasa lingkungan tertentu dan beberapa faktor lainnya (Putrakusuma, 2014). 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III.METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan  April – Mei 2024.  Penelitian dilakukan di 

Desa Paku Negara Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat. 

 
Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 

 

 

3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: alat tulis, perekam suara, 

panduan wawancara berupa pertanyaan (Kuisioner) dan kamera. Objek penelitian, 

yaitu: masyarakat Desa Pakuan Negara yang dipilih menggunakan sampling 



 

 

 

 

 

3.3. Jenis dan Teknik Pengambilan Data 

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer yang 

dikumpulkan dengan melakukan observasi lapangan dan wawancara langsung 

kepada responden pemanfaat air, dan data skunder ialah data yang didapat dari 

sumber pustaka yang berkaitan dengan penelitian. 

Data Primer yang dikumpulkan antara lain. : 

a) Identitas responden meliputi karakteristik responden, (jumlah anggota keluarga, 

pekerjaan, pendidikan dan status pernikahan.) 

b) Data pemanfaatan air untuk rumah tangga (MCK) 

c) Kesediaan membayar (WTP) yaitu : jumlah rupiah yang sesuai dengan kesediaan 

dari individu untuk membayar atas sumberdaya air yang dimanfaatkan.  

Jenis data sekunder yang dikumpulkan adalah data yang berasal dari literatur, 

pustaka dan instansi yang terkait dengan penelitian seperti data statistic 

kependudukan dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk, pekerjaan, 

pendidikan serta luas lahan hutan yang terdapat pada monografi desa pada sasaran  

penelitian. 

Teknik pengumpulan data Primer dilakukan dengan menggunakan Teknik 

wawancara dengan menggunakan kuesioner secara langsung dengan masyarakat 

Desa Paku Negara pengguna air sungai Way Biha. Data sekunder diperoleh dengan 

pengumpulan data dan informasi dari dinas, kelurahan maupun literatur yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian. 

 

 

3.4. Penentuan Sampel Responden  

Penentuan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling yaitu : sampel 

diambil berdasarkan pertimbangan dan tujuan untuk mendapatkan sampel 

pengguna air rumah tangga di Desa Paku Negara, yang selalu memanfaatkan air 

permukaan setiap tahunnya.  Purposive sampling masuk kedalam kategori Teknik 

sampling non probability sampling yaitu : teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang/ kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2012). Purposive sampling merupakan teknik 

sampling yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-
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pertimbangan tertentu di dalam pengambilan samplenya atau penentuan sampel 

untuk tujuan tertentu (Santina et.al 2021). Dalam penelitian ini sampel yang diambil 

adalah masyarakat Desa Pakuan Negara yang memanfaatkan air sungai secara 

langsung untuk kebutuhan Rumah Tangga (MCK). Batas error yang digunakan 

pada penelitian ini adalah 10% karena dianggap normal dalam pengambilan data 

dan sampel yang didapat sudah cukup mewakili untuk data pemanfaat air rumah 

tangga. Berdasarkan Formula Slovin (Arikunto, 2011) sampel dari seluruh populasi 

diperoleh dengan menggunakan persamaan : 

 

n = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e = batas error 10 % 

1 = bilangan konstan 

 

Pada persamaan tersebut n adalah jumlah sampel responden pemanfaat air 

rumah tangga yang diambil dalam penelitian, N adalah jumlah populasi pemanfaat 

air rumah tangga di lokasi penelitian dan e adalah 10% batas error.  

Jumlah pemanfaat air permukaan yang ada pada desa Paku Negara berdasarkan 

survey yang dilakukan bersama dengan sekretaris desa di dapatkan populasi 

sebanyak 170 KK yang terbagi atas 2 dusun  yaitu Dusun Bendungan dan Kota 

Jawa, jumlah sampel yang diambil adalah : 

n = 
170

1+170 (10%)2       

n = 
170

171 (0,01)
 

n = 62,82  

maka dibulatkan menjadi 63 sampel yang dibagi menjadi 2 dusun yang ada di desa 

Paku Negara dengan sampel sebanyak 33 responden untuk dusun bendungan, dan 

30 responden untuk dusun kota jawa, jumlah  sampel diambil berdasarkan 
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(Kerlinger, Lee 2000 ;Nurazizah 2022). sampel minimal dalam penelitian 

kuantitatif adalah 30 orang  agar dapat merepresentasikan seluruh populasi.  

 

 

3.5. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menghitung persepsi masyarakat pada 

masing- masing penggunaan air dilakukan dengan menilai kesediaan membayar 

(Willingness To Pay/WTP) atas pemanfaatan air untukkebutuhan rumah tangga 

dalam bentuk deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Nilai ekonomi hasil air dari 

springshed Mindik dengan rumus di bawah ini: (Lopis, et. al., 2017 ; Pratama et. 

al., 2018). 

 

TWp = RWp × P 

TNp = %r × RWp × P 

RWp = 
𝛴𝑤𝑃𝑟

∑𝑟
 

TS  = TWp - TNp 

 

 

Keterangan : 

TWp : Total nilai kesediaan membayar (Rp/thn) 

RWp : Rata-rata kesediaan membayar seluruh responden (Rp/thn) 

P   : Populasi (orang) 

TNp  : Total nilai yang dibayarkan seluruh responden (Rp/thn) 

%r   : Persentase responden yang bersedia membayar (%) 

R  : Total responden (orang) 

Ts  : Total surplus Konsumen (Rp/thn) 

WPr : Total kesediaan membayar seluruh responden (Rp/thn) 

 

Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk melihat ketepatan pengukuran. Validitas 

instrumen dapat dibuktikan dengan beberapa bukti. Bukti-bukti tersebut antara lain: 

secara konten, atau disebut validitas konten atau validitas isi, secara konstruk atau 

dikenal dengan validitas konstruk dan secara kriteria atau dikenal dengan validitas 

kriteria (Yusup, 2018; Puspasari, 2022). Kuesioner pada penelitian ini diuji dengan 
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validitas isi (content validity). Validitas isi merupakan ukuran yang digunakan 

untuk menguji ketepatan item pertanyaan dengan isi atau materi yang seharusnya 

terukur. Kemudian, hasil uji instrumen dan kriterianya dihubungkan dengan uji 

korelasi yang menggunakan rumus: 

 

 

Keterangan : 

𝑟xy = koefisien korelasi 

n   = jumlah responden 

𝑥i    = skor setiap item pada instrumen 

𝑦i   = skor setiap item pada kriteria 

𝑥2  = jumlah kuadrat dalam skor distribusi x 

y2 = jumlah kuadrat dalam skor distribusi y 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan nilai r  tabel. 

Dengan menggunakan taraf signifikansi sebesar 5%, valid atau tidaknya  dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

a. Jika r hitung ≥ r tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

b. Jika r hitung < r tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid (Sugiyono 

2018). 

 

 

Uji Realibilitas 

Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas yang digunakan yaitu : Cronbach 

Alpha (𝛼) yang merupakan koefisien yang menunjukan baik atau tidaknya alat ukur 

yang digunakan. Nilai dari koefisien ini berkisar mulai dari angka 0 hingga 1. 

Variabel harus memiliki nilai Cronbach Alpha >0,7 untuk dikatakan sebagai 

variabel yang reliabel dan terbebas dari kesalahan (Hair, 2010; Winahyu, 2021). 

Realibilitas dirumuskan sebagai berikut : 
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Keterangan :  

𝑟11     = Realibilitas instrument (Cronbach Alpha)  

K      = Jumlah butir pertanyaan  

Σ𝑠𝑏2 = Total varians butir  

𝑠𝑡2    = Total varians (Asrul, et. al., 2015) 

 

 

3.5.1. Nilai Ekonomi Air Rumah Tangga 

Perhitungan nilai ekonomi pemanfaatan air rumah tangga diadopsi 

berdasarkan persamaan (FAO 2000 : Putri, et. al., 2013. : Pratama, et. al., 2018). 

Pada persamaan tersebut, NART adalah nilai ekonomi pemanfaatan air rumah 

tangga (Rp/KK/bulan),  RTPA adalah jumlah rumah tangga pemanfaat air (KK), 

JA adalah rata- rata jumlah anggota keluarga KP adalah konsumsi rata-rata air 

rumah tangga (m3 /KK/bulan), dan HAS adalah harga air setara PDAM 

(Rp/m3/bulan). 

 

NART= RTPA x JA x KP x HAS 

 

Keterangan  

NART   : Nilai ekonomi pemanfaat air rumah tangga (Rp/bln) 

RTPA   : Jumlah rumah tangga pemanfaat air  

JA   : Rata-rata jumlah anggota keluarga (Org/KK) 

KP   : Konsumsi rata-rata air rumah tangga (m3/rumah tangga/bln) 

HAS   : Harga Air Setara (PDAM) 

 

 

3.5.2. Kesediaan Membayar Pemanfaat Air  

Memperkirakan nilai rataan kesediaan membayar air dengan nilai rata-rata 

yang akan dikeluarkan oleh responden yang bersedia membayar dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus  

 

EWTP =  
∑ 𝑾𝟏𝒏

𝟏=𝟏

𝒏
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Keterangan: 

 

EWTP  = Rata-rata nilai WTP (Rp/bulan) 

Wi   = Besar WTP yang bersedia dibayarkan (Rp/bulan) 

n   = jumlah responden (orang) 

i   = responden yang bersedia membayar (orang) 

 

Menghitung Nilai Total Kesediaan Membayar (WTP) Air 

Pendugaan nilai total WTP dari responden dihitung dengan menggunakan rumus 

 

TWTP = EWTP (
𝑛𝑖

𝑁
) P  

 

Keterangan: 

TWTP = total WTP 

EWTPi = WTP individu sampel ke-I (Rp/KK/bulan) 

ni   = jumlah sampel ke-i yang bersedia membayar sebesar WTP (KK) 

i   = responden ke-i yang bersedia membayar (i = 1, 2 …, n) 

N   = jumlah sampel (KK) 

P   = rata-rata populasi per 3 tahun terakhir (KK) 

 

 

3.5.3. Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi nilai kesediaan membayar 

……..jasa lingkungan air 

Regresi digunakan untuk mengetahui bagaimana hubungan fungsional antara 

dua variabel atau lebih yang terlibat dalam suatu permasalahan. Variabel tersebut 

dibedakan menjadi dua, yaitu dependent variabel (y) maupun independent variabel 

(xi) yang hubungannya dapat dilihat dari persamaan berikut: 

        Y = a β0 + βi ᵡi+ 𝜀𝑖  

dengan β0  dan βi adalah parameter regresi, 𝜀 adalah galat atau error dan i = 

1,2,3,...,n. Selanjutnya tingkat hubungan antara masing-masing variabel dapat 

dilihat dari nilai korelasinya (Sabri, et. al., 2016)



 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut. 

 

1. Kesediaan membayar (WTP) responden adalah sebesar Rp 8.566/KK/Bulan 

sedangkan Total kesedian membayar (TWTP) sebesar Rp 539.682 /bulan. saat ini 

kesediaan membayar pemanfaatan air untuk rumah tangga masih jauh lebih kecil 

dari nilai yang dibayarkan.  

2. Nilai air untuk pemanfaat rumah tangga di desa Paku Negara adalah sebesar Rp 

83.074.800/bulan atau sebesar Rp 996.897.600/tahun 

3. Faktor yang mempengaruhi kesediaan membayar air untuk pemanfaatan rumah 

tangga adalah pengetahuan masyarakat mengenai konservasi sumber daya air. 

 

5.2. Saran 

Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya konservasi sumberdaya air perlu 

ditingkatkan terutama untuk masyarakat yang berada di desa penyangga seperti 

desa paku negara yang berbatasan langsung dengan Kawasan taman nasional bukit 

barisan selatan, penyadartahuan akan pentingnya KSDA dapat melalui kegiatan 

seperti kelopok sadar wisata yang sudah dilakukan oleh beberapa orang, penelitian-

penelitian selanjutnya sangat diperlukan untuk mengetahui perkembangan 

pengetahuan masyarakat dan hasil penelitian yang diperoleh lebih optimal. 
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